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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Cicaringin, Kabupaten Lebak, 

Banten. Dimana desa tersebut adalah salah satu penerima manfaat program 

PKBL PLN UID BANTEN yang dilakukan oleh PT. PLN Unit Induk 

Distribusi Banten. Pemilihan ini dilakukan secara sengaja (purposive). 

Sebelum menentukan hasil peneleitian, peneliti akan melakukan observasi 

melalui penelusuran kepustakaan, surat kabar, buku, hasil penelitian dari 

berbagai peneliti, internet serta narasumber yang memberikan informasi 

mengenai perusahaan yang telah melakukan tanggung jawab sosialnya. 

Sedangkan waktu penelitian ini berlangsung dari 2019. 

 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan secara 

sistematis, logis dan berencana untuk mengumpulkan, mengolah data 

menganalisis data serta mengumpulkan data menggunakan metode atau 

teknik tertentu untuk mencari jawaban atas permasalahan yang timbul. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian ke lapangan (Field Researt) 

secara langsung dari masyarakat melalui wawancara, dokumentsi dan 

alat lainya dan merupakan data primer. Data primer diperoleh sendiri 

secara mentah-mentah dari masyarakat dan masih memerlukan analisa 

lebih lanjut lagi. 

Berdasarkan pengertian diatas, penelitian lapangan merupakan 

suatu penelitian yang bertujuan untuk meneliti suatu hal yang terjadi 

didalam masyarakat. Dalam hal ini lokasi yang akan diteliti berada di 
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Daerah Banten tepatnya di Desa Cicaringin Kec. Gunung Kencana Kab. 

Lebak. 

2. Sifat Penelitian 

Adapun sifat peneliti yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Pengertian deskriptif adalah penelitian 

yang berusahan untuk menuturkan suatu pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data data, menyajikan data, menganalisis dan 

menginterpretensi. 

Adapun penelitian kualitatif adalah pengumpulan data yang 

dilakukan pada kondisi yang alamiyah, sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi dan wawancara yang 

mendalam serta dokumentasi. penelitian yang bersifat kualitatif yaitu 

untuk membuat pecandraan secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu 

Penelitian ini dilakukan peneliti untuk menjelaskan kejadian 

sesungguhnya dilapangan yang berhubungan tentang “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata Cicaringin (Studi 

Kasus Wisata Curug Munding Program CSR PLN Unit Induk Distribusi 

Banten)”. 

 

3.3 Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik 

berupa data primer maupun data sekunder: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data baik secara individual atau 

perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data 

primer ini digunakan oleh peneliti untuk melakukan wawancara secara 

langsung tentang pemberdayan masyarakat melalui pengembangan Desa 

Wisata di Desa Cicaringin Kec.Gunung Kencana. 
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Adapun yang menjadi informan adalah Bapak Nana selaku kepala 

Desa Cicaringin, ketua kelompok sadar wisata (pokdarwis) Bapak Asep 

Subagda, ketua paguyuban guyup rukun, ketua gastrak dan Masyarakat 

Desa Cicaringin. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah rangkaian kerja analisis yang dilakukan 

untuk interprestasi dan penarikan kesimpulan atau untuk mendapatkan 

pengetahuan tambahan yang berbeda dengan pengumpulan dan analisis 

data sebelumnya. 

Adapun buku buku yang digunakan diantarnya Manajemen 

Pemberdayan Karangan Randy R Wrihartolono, Edi Suharto dengan 

judul metodelogi pengembangan masyarakat, berserta jurnal Edi 

Martono Dengan Judul Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Pengembangan Desa Wisata Dan Implikasinya Terhadap Wisata, Rosita 

desiati dengan judul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan 

Program Desa Wisata. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode sebagai berikut Esterbwrg (2005): 

1. Wawancara 

Mendefinisikan bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi atau ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara adalah 

bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden atau 

narasumber. Komunikasi yang terjadi diantaranya berupa Tanya jawab. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Wawancara dalap dilakukan dengan 2 

cara: 
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a. Wawancara terstruktur, yaitu sebagai teknik pengumpulan data 

dimana peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan 

dan peneliti mencatatnya.  

b. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman yang dipergunakan hanya 

berupa garis besar permasalahan yang ditanyakan. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

tidak terstruktur karena wawancara yang bebas dimana peliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun untuk melakukan 

wawancara di Desa Cicaringin Kec, Gunung Kencana Kab. Lebak, Banten. 

2. Dokumentasi 

Moleong (2010) menyatakan bahwa teknik dokumentasi telah lama 

dipergunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak 

hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk mengkaji, 

menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Data yang diperoleh berupa 

catatan tertulis, foto kegiatan, pristiwa maupun wujud karya kegiatan. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa data 

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 

tentang fenomena yang masih actual dan sesuai dengan masalah 

penelitian. Teknik dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun 

dokumen, memilih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat 

dan menerangkan, menafsirkan dan mnghubung-hubungkan dengan 

fenomena lain. 

 

 

 

3.5 Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis yang dipakai oleh peneliti adalah metode analisis 

kualitatif lapangam, karena yang diperoleh dengan wawancara masyarakat 

secara langsung tentang pemberdayaan masyarakat. Dalam penelitian 

kualitatif peneliti sangat dituntut untuk menjelajah dan melacak sememadai 

mungkin realitas fenomena yang telah ada. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutknya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang sampai disimpulkanya data 

tersebut. 

Metode berfikir yang peneliti gunakan dalam merumuskan kesimpulan 

akhir adalah cara berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus dan kongkrit, kemudian dari fakta atau pristiwa yang 

khusus dan kongkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat 

umum. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka peneliti menganalisis data yang 

telah diperoleh dalam bentuk uraia- uraian kemudian data tersebut dianalisa 

dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berasal dari informasi 

tentang pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata study 

kasus Di Desa Cicaringin Kec. Gunung Kencana Kab. Lebak Banten. 

 

3.6 Daftar Informan Penelitian 

 

3.6.1  Daftar Informan Penelitian 

Sumber Dokumen Pribadi Peneliti 

No. Nama Umur Pekerjaan Status 

1. Rekky 

Salfischberger 

47 Assisten Manajer 

CSR/PKBL PT. PLN 

(Persero) UID Banten 

Koordinator Program PLN 

Peduli 
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3.6.1  Daftar Informan Penelitian 

 

2. Miftahul 

Halim 

40 Karyawan/Staff 

CSR/PKBL PT. PLN 

(Persero) UID Banten 

Fasilitator/Tim Lapangan 

PLN Peduli 

3. Asep Subagda 48 Ketua Pokdarwis Curug 

Munding 

Penerima Manfaat Program 

4. Iwan 30 Ketua Karang Taruna 

Kelurahan Desa 

Cicaringin 

Penerima Manfaat Program 

5. Atmy 33 Pegawai Kelurahan Kasi Desa Cicaringin 

6 Sapri 57 Ketua RT 06 Ketua RT 06 RW 003 

7. Encun 28 Wirausaha Ketua Bidang Usaha Curug 

Munding 


